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Pembahasan tentang sinonimitas makna dalam Al-Qur'an merupakan topik
penting di kalangan para ulama ilmu Al-Qur’an, baik pada era klasik maupun di masa
modern. Sebagain ulama meyakini adanya sinonim dalam Al-Qur’an, sementara sebagian
lainnya menolaknya. Salah satu contoh kata yang memiliki sinonimitas makna adalah
“Tadabbur”, “I'Tibar”, dan ‘Tafak’kur” yang semuanya menunjukkan arti berfikir. Karena
adanya sinonimitas ini, kita memahami bahwa setiap ayat memiliki makna khusus yang
disesuaikan dengan konteksnya. Makna kata-kata tersebut bergantung pada konteks
ayatnya¢ yang memunculkan perbedaan makna akibat perubahan melalui preses derivasi.
Perubahan makna konsep dari ayat yang dimaksud dikenal sebagai Furugq Lughawiyyah
(perbedaan lingquistik).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dasar dari kata “Tadabbur”,
“I'Tibar”, dan ‘Tafak’kur” serta membedakan perbedaan linguistik penggunaan kata-kata
tersebut dalam Al-Qur’an. Kajian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis karakteristik kebahasaan Al-Qur’an.

Untuk menganalisis perbedaan makna antara kata “Tadabbur”, “I'Tibar”, dan
‘Tafak’kur” dalam Al-Qur’an, peneliti menggunakan kajian semantik Al-Qur’an dengan
pendekatan penelitian kepustakaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis,
dimana peneliti mengumpulkan data terkait kata-kata “Tadabbur”, “I'Tibar”, dan "Tafak 'kur”
serta ayat-ayat yang berkaitan dengan kata-kata tersebut, untuk dianalisis guna
memperoleh pemahaman tentang makna khusus yang terkandung diantara kata-kata
tersebut.

Setelah menyelesaikan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kata “Tadabbur”,
“I'Tibar”, dan ‘Tafak’kur” memiliki makna yang berbeda-beda, tergantung pada konteks
penggunaannya. Pertama, “Tadab’bur” memikirkan sesuatu mulai dari awal hingga akhir.
Kedua, “I'Tibar” memikirkan sesutau hingga sampai dapat menemukan rahasianya.
Ketiga, “Tafak’kur” berfikir dalam arti umum yakni tidak hanya terbatas berfikir pada
sesuatu yang tersembunyi dan sesuatu yang tampak.

Terakhir, peneliti berharap agar para peneliti« khususnya yang mendalami ilmu-
ilmu Al-Qur’an dan tafsir, dapat melanjutkan penelitian ini dari segi ilmiah, sosial, atau
pendekatan lainya, untuk memperkaya pembahasan dan menjadikannya lebih bermanfaat.

Kata Kunci: Dirasah Dalaliyah, Al-Furugq al-Lughawiyyah, “Tadab’bur”, “1'Tibar”, “Tafak’kur”.
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